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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peniliti lakukan, menganai “Komunikasi 

Organisasi Pemerintah Desa Munjul dalam Upaya Memberdayakan Pemuda 

di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon” dapat 

disimpulkan bahwa bentuk komunikasi organisai pemerintah desa munjul 

dalam upaya memberdayakan pemuda desa munjul. 

Menunjang terbentuknya bentuk komunikasi organisasi yang efektif, 

dimana yang dilakukan pemerintah desa antara kepala desa dan perangkat 

desa, dan antara sesama perangkat desa mencapai tujuannya dengan baik dan 

efektif. Setelah penliti melakukan observasi dan wawancara, maka penliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Arus Komunikasi Organisasi Pemerintah Desa Munjul Kecamatan 

Astanajapura Kabupaten Cirebon dalam Upaya Memberdayakan 

Pemuda. 

Adapun arus komunikasi yang dilakukan Pemrintah Desa Munjul 

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon yaitu, kepala desa 

berkomunikasi dengan perangkat desa dengan perintah dan intruksi 

(Downward Communication), Perangkat desa memberikan saran, ide, 

gagasan terhadap kepala desa (Upward Communication), Berkomunikasi 

dengan sesama perangkat desa secara kekeluargaan (Horizontal 

Communication), dan Perangkat desa berkomunikasi dengan Lembaga – 

lembaga yang ada didesa secara diskusi (Interline Communication). 

2. Faktor Pendukung Komunikasi Organisasi Pemerintah Desa Munjul 

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon dalam Upaya 

Memberdayakan Pemuda 

Faktor pendukung pada komunikasi organisasi pemerintah desa dan 

pemeberdayaan pemuda di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura 

Kabupaten Cirebon yaitu dengan adanya Sarana Prasaran desa yang bisa 
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digunakan dalam proses komunikasi di pemerintah desa dan juga upaya 

memberdayakan pemuda. 

3. Faktor Penghambat Komunikasi Organisasi Pemerintah Desa Munjul 

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon dalam Upaya 

Memberdayakan Pemuda 

Setelah peneliti melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan factor 

penghambat dari komunikasi organisasi pemerintah desa munjul dalam 

upaya memberdayakan pemuda yaitu masih kurangnya SDM, Dana. 

5. Hasil Komunikasi Organisasi Pemerintah Desa Munjul dakam Upya 

Memberdayakan Pemuda di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura 

Kabupaten Cirebon. 

Hasil dari proses pemberdayaan yang dilakukan pemerintah desa munjul 

yaitu dengan mengadakan pelatihan TIK, Pelatihan Bengkel, dan 

terbentuknya Petani Millenial. 

B. Implikasi 

Berdasrkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukaan implikasi secara 

teoritis dan praktis, sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis 

Dalam melakukan komunikasi yang baik didalam suatu organisasi 

pemerintah desa, dan komunikasi pemerintah desa dengan masyarakat, 

dapat memberikan peluang untuk melakukan pemberdayaan pemuda. 

Dengan komunikasi yang baik dapat mempermudah dalam melakukan 

pemberdayaan terhadap pemuda. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 

evaluasi bagi pemerintah desa dan Lembaga desa dalam melakukan 

komunikasi di pemerintahan maupun komunikasi terhadap pemuda. Dan 

hasil penelitian ini dapat menjadi referinsi bagi mahasiswa yang masih 

kebingungan dalam pembuatan skripsi. 
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C. Saran – Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian berdasarkan identifikasi masalah 

peneliti, maka peniliti memiliki beberapa saran yang diharapkan bermanfaat, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa Munjul 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi pemerintah 

desa munjul dalam melakukan komunikasi organisasi dalam upaya 

memberdayakan pemuda yaitu sebagai berikut: 

a. Menjaga komunikasi antara Kepala desa dan perangkat desa, dan 

juga sesama perangkat desa karena dengan adanya komunikasi yang 

baik, mampu mempermudah suatu kelompok atau organisasi dalam 

mengatasi suatu masalah yang ada, dimana dengan adanya 

komunikasi yang baik akan membuat segala sesuatu lebih jelas, dan 

mampu mengolah apa yang diterima sehingga mampu meningkatkan 

dalam berpikir serta mampu memilih suatu keputusan dengan baik. 

b. Menciptakan hubungan komunikasi yang baik dengan lembaga – 

lembaga, Karang Taruna, Remaja Masjid, dan pemuda, karena 

dengan komunikasi yang baik terhadap organisasi – organisasi 

tersebut dapat terciptanya proses pemberdayaan pemuda. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi penliti yang 

melakukan penilitan tentang komunikasi organisasi pemerintah desa 

yaitu sebagai berikut: 

a. Peniliti selanjutnya diharapkan untuk mencari dan mengkaji sumber 

informasi yang terkait dengan komunikasi organisasi agar penlitian 

menjadi lebih baik. 

b. Peniliti selanjutnya diharapkan mempersiapkan terlebih dahulu 

sebelum melaksanakan pengumpulan data dilapangan, dan 

melakukan wawancara dengan informan yang tepat dengan judu 

skripsi. 


